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Abstract. Hypertension is a non-communicable disease with a steadily increasing prevalence, especially in the pre-elderly. In addition to pharmacological therapy, hypertension can be controlled through non-pharmacological therapies based on natural ingredients, one of which is red dragon fruit juice (Hylocereus polyrhizus). This study aims to determine the effect of red dragon fruit juice on blood pressure in pre-elderly hypertensive patients in Cipanas Village, RT 04/RW 01, Cipanas District, Cianjur Regency, in 2025.
This study used a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. The sample consisted of 30 respondents selected using a purposive sampling technique. The intervention consisted of red dragon fruit juice made from 100 grams of fresh red dragon fruit flesh without added sugar, administered for three consecutive days. Blood pressure measurements were taken before and after the intervention using a sphygmomanometer. Data were analyzed using univariate and bivariate analysis with the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that the average systolic blood pressure decreased from 152.17 mmHg to 126.33 mmHg, and the diastolic blood pressure decreased from 93.50 mmHg to 72.50 mmHg. Statistical tests showed a significant effect of red dragon fruit juice on reducing systolic and diastolic blood pressure, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). The conclusion of this study is that red dragon fruit juice significantly reduces blood pressure in pre-elderly individuals with hypertension.
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Abstrak. Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi yang terus meningkat, terutama pada kelompok pra-lansia. Selain terapi farmakologis, pengendalian hipertensi dapat dilakukan melalui terapi non-farmakologis berbasis bahan alami, salah satunya jus buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap tekanan darah pada pra-lansia penderita hipertensi di Desa Cipanas RT 04/RW 01 Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur Tahun 2025.
Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 30 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Intervensi berupa pemberian jus buah naga merah yang terbuat dari 100 gram daging buah naga merah segar tanpa tambahan gula dan diberikan selama 3 hari berturut-turut. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan sfigmomanometer. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tekanan darah sistolik menurun dari 152,17 mmHg menjadi 126,33 mmHg dan tekanan darah diastolik menurun dari 93,50 mmHg menjadi 72,50 mmHg. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat pengaruh signifikan pemberian jus buah naga merah terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik dengan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian jus buah naga merah berpengaruh signifikan terhadap penurunan tekanan darah pada pra-lansia penderita hipertensi.

Kata Kunci: hipertensi, pra-lansia, jus buah naga merah, tekanan darah.

PENDAHULUAN
Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan utama di dunia karena prevalensinya yang terus meningkat serta berdampak terhadap meningkatnya risiko penyakit kardiovaskular seperti stroke, gagal ginjal, dan serangan jantung. World Health Organization (WHO) tahun 2023 melaporkan bahwa lebih dari 1,28 miliar orang dewasa di dunia mengalami hipertensi. 
Di Indonesia, prevalensi hipertensi berdasarkan Riskesdas tahun 2018 mencapai 34,1%, sedangkan Jawa Barat menjadi salah satu provinsi dengan prevalensi hipertensi tertinggi yaitu sebesar 39,6%. Di Kabupaten Cianjur prevalensi hipertensi mencapai 48,09%, dan angka kejadian hipertensi meningkat seiring bertambahnya usia. 
Pra-lansia merupakan kelompok usia 45–59 tahun yang mulai mengalami penurunan fungsi fisiologis tubuh, khususnya sistem kardiovaskular. Pada usia ini terjadi penurunan elastisitas pembuluh darah dan peningkatan resistensi perifer yang dapat memicu peningkatan tekanan darah. Oleh karena itu diperlukan upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi sejak dini. 
Selain terapi farmakologis, pengendalian hipertensi dapat dilakukan melalui terapi non-farmakologis berbasis bahan alami. Salah satu bahan alami yang berpotensi membantu menurunkan tekanan darah adalah buah naga merah (Hylocereus polyrhizus). Buah naga merah mengandung flavonoid, betalain, vitamin C, kalium, magnesium, dan serat yang berfungsi sebagai antioksidan serta membantu vasodilatasi pembuluh darah. 
Berdasarkan studi pendahuluan di Desa Cipanas RT.04/RW.01 Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur, sebagian besar penderita hipertensi belum pernah mengonsumsi jus buah naga merah sebagai terapi komplementer dan masih memiliki kepatuhan minum obat yang rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap tekanan darah pada pra-lansia penderita hipertensi.


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pre-experimental one group pretest-posttest design. 
Populasi penelitian adalah seluruh pra-lansia penderita hipertensi di Wilayah Desa Cipanas RT.04/RW.01 Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur sebanyak 262 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 30 responden. 
Intervensi dilakukan dengan memberikan jus buah naga merah yang dibuat dari 100 gram daging buah naga merah segar tanpa tambahan gula selama 3 hari berturut-turut. Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan sfigmomanometer dan stetoskop.  Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan tingkat signifikansi 0,05





HASIL PENELITIAN 
0. [bookmark: _Toc221732641]Analisa Data Univariat
A. Mengetahui  karakteristik responden pra-lansia penderita hipertensi di Wilayah Desa Cipanas Rt.04/Rw.01, Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur.
[bookmark: _Toc223001827][bookmark: _Toc223095632]tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Usia Responden (n=30)
	Usia (Tahun)
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	50
	3
	10,0

	52
	5
	16,7

	53
	3
	10,0

	55
	5
	16,7

	56
	4
	13,3

	57
	2
	6,7

	58
	2
	6,7

	59
	6
	20,0

	Total
	30
	100,0


Sumber : Olahan data spss
Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 30 responden, usia terbanyak adalah 59 tahun sebanyak 6 orang (20,0%), sedangkan usia paling sedikit adalah 57 dan 58 tahun masing-masing sebanyak 2 orang (6,7%). Sebagian besar responden berada pada rentang usia 52 dan 55 tahun masing-masing sebanyak 5 orang (16,7%).
[bookmark: _Toc223001828][bookmark: _Toc223095633]tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden (n=30)
	Jenis Kelamin
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Laki-laki
	8
	26,7

	Perempuan
	22
	73,3

	Total
	30
	100,0


Sumber : Olahan data spss
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 30 responden, sebagian besar berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang (73,3%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 8 orang (26,7%).
B. Mengetahui gambaran tekanan darah sistolik dan diastolik pada pra-lansia penderita hipertensi sebelum diberikan jus buah naga merah.
[bookmark: _Toc223001829][bookmark: _Toc223095634]tabel 4. 3 gambaran tekanan darah sistolik dan diastolik pada pra-lansia penderita hipertensi sebelum diberikan jus buah naga merah.
	Variabel Tekanan Darah
	n
	Mean (mmHg)
	SD
	Min
	Max

	Sistolik sebelum
	30
	152,17
	10,23
	140
	190

	Diastolik sebelum
	30
	93,50
	3,75
	90
	100


Sumber : Olahan data spss
Berdasarkan tabel 4.3, rata-rata tekanan darah sistolik sebelum pemberian jus buah naga merah adalah 152,17 mmHg dan rata-rata tekanan darah diastolik adalah 93,50 mmHg. Jika mengacu pada klasifikasi hipertensi ESC/ESH 2018, nilai tersebut termasuk dalam kategori Hipertensi Derajat 1 (140–159 mmHg / 90–99 mmHg). Namun, berdasarkan nilai maksimum tekanan darah sistolik sebesar 190 mmHg, terdapat responden yang termasuk dalam kategori Hipertensi Derajat 3 (≥180 mmHg). Sedangkan nilai maksimum diastolik sebesar 100 mmHg termasuk dalam kategori Hipertensi Derajat 2 (100–109 mmHg). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum intervensi, responden berada pada rentang Hipertensi Derajat 1 hingga Derajat 3.
C. Mengetahui gambaran tekanan darah sistolik dan diastolik pada pra-lansia penderita hipertensi setelah diberikan jus buah naga merah.
[bookmark: _Toc223001830][bookmark: _Toc223095635]tabel 4. 4 gambaran tekanan darah sistolik dan diastolik pada pra-lansia penderita hipertensi setelah diberikan jus buah naga merah
	Variabel Tekanan Darah
	n
	Mean (mmHg)
	SD
	Min
	Max

	Sistolik sesudah
	30
	126,33
	4,90
	120
	135

	Diastolik sesudah
	30
	72,50
	7,96
	60
	85


Sumber : Olahan data spss
[bookmark: _Toc221732642]Berdasarkan tabel 4.4, rata-rata tekanan darah sistolik setelah pemberian jus buah naga merah adalah 126,33 mmHg dan rata-rata tekanan darah diastolik adalah 72,50 mmHg. Jika mengacu pada klasifikasi ESC/ESH 2018, nilai tersebut termasuk dalam kategori Normal (<130/<85 mmHg). Berdasarkan nilai maksimum sistolik sebesar 135 mmHg, terdapat responden yang termasuk dalam kategori Normal Tinggi (130–139 mmHg). Namun tidak terdapat responden yang termasuk dalam kategori hipertensi setelah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa setelah pemberian jus buah naga merah selama tiga hari, terjadi penurunan kategori tekanan darah dari Hipertensi Derajat 1–3 menjadi kategori Normal dan Normal Tinggi.
[bookmark: _Toc223001831][bookmark: _Toc223095636]tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas Tekanan Darah Responden
Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro–Wilk karena jumlah sampel < 50 (n = 30).
	Variabel
	Statistik Shapiro–Wilk
	p-value (Sig.)
	Keterangan

	Sistolik sebelum
	0,804
	0,000
	Tidak normal

	Sistolik sesudah
	0,871
	0,002
	Tidak normal

	Diastolik sebelum
	0,774
	0,000
	Tidak normal

	Diastolik sesudah
	0,829
	0,000
	Tidak normal


Sumber : Olahan data spss
Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa nilai p pada tekanan darah sistolik dan diastolik sebelum dan sesudah intervensi seluruhnya < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tekanan darah tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis bivariat untuk mengetahui pengaruh pemberian jus buah naga merah dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test.









0. [bookmark: _Toc223101597]Analisa Data Bivariat
a) Menganalisis pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap tekanan darah sistolik dan diastolik pada pra-lansia penderita hipertensi.
[bookmark: _Toc223001832][bookmark: _Toc223095637]tabel 4. 6 Analisis Bivariat Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus Buah Naga Merah
(n = 30)
	Variabel
	Negative Ranks (N)
	Mean Rank
	Sum of Ranks
	Positive Ranks (N)
	Ties
	Z
	p-value

	Sistolik
	30
	15,50
	465,00
	0
	0
	-4,839
	0,000

	Diastolik
	30
	15,50
	465,00
	0
	0
	-4,818
	0,000


Sumber : Olahan data spss
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada tekanan darah sistolik diperoleh nilai negative ranks sebanyak 30 responden, positive ranks sebanyak 0 responden, dan ties sebanyak 0 responden. Nilai mean rank sebesar 15,50 dengan jumlah peringkat (sum of ranks) sebesar 465,00. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami penurunan tekanan darah sistolik setelah pemberian jus buah naga merah. Nilai Z yang diperoleh sebesar -4,839 dengan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan pemberian jus buah naga merah terhadap penurunan tekanan darah sistolik. Pada tekanan darah diastolik juga diperoleh hasil yang serupa, dimana negative ranks sebanyak 30 responden, positive ranks sebanyak 0 responden, dan ties sebanyak 0 responden, dengan mean rank sebesar 15,50 dan jumlah peringkat sebesar 465,00. Nilai Z sebesar -4,818 dengan p-value sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa seluruh responden mengalami penurunan tekanan darah diastolik setelah intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian jus buah naga merah selama tiga hari berpengaruh signifikan terhadap penurunan tekanan darah sistolik dan diastolik pada pra-lansia penderita hipertensi.

PEMBAHASAN 
1) [bookmark: _Toc223101599]Analisa Data Univariat
A. Mengetahui  karakteristik responden pra-lansia penderita hipertensi di Wilayah Desa Cipanas Rt.04/Rw.01, Kecamatan Cipanas, Kabupaten Cianjur
1. Berdasarkan Usia
Sebagian besar responden berada pada usia akhir pra-lansia, terutama usia 59 tahun sebanyak 6 orang (20,0%). Hal ini menunjukkan bahwa kelompok usia mendekati lansia lebih rentan mengalami hipertensi akibat penurunan fungsi fisiologis tubuh, khususnya sistem kardiovaskular. Hasil ini sejalan dengan Riskesdas (2018) dan penelitian Rahmadayanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa peningkatan usia berhubungan dengan meningkatnya tekanan darah karena menurunnya elastisitas pembuluh darah. Secara teori, proses penuaan menyebabkan penurunan elastisitas arteri, peningkatan aktivitas sistem RAAS, serta meningkatnya resistensi perifer yang menyebabkan tekanan darah meningkat. Oleh karena itu, intervensi pada kelompok pra-lansia penting dilakukan untuk mencegah progresivitas hipertensi pada usia lanjut.


2. Berdasarkan Jenis Kelamin
Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 orang (73,3%), sedangkan laki-laki sebanyak 8 orang (26,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa hipertensi lebih banyak ditemukan pada perempuan pra-lansia. Temuan ini sejalan dengan Riskesdas (2018) dan penelitian Aulia & Achirman (2021) yang menyatakan bahwa prevalensi hipertensi meningkat pada perempuan setelah usia 45 tahun. Secara teori, penurunan hormon estrogen menjelang menopause menyebabkan elastisitas pembuluh darah menurun dan meningkatkan risiko hipertensi. Selain faktor hormonal, stres, pola makan, dan aktivitas fisik juga memengaruhi peningkatan tekanan darah pada perempuan.
B. Gambaran tekanan darah sistolik dan diastolik pada pra-lansi penderita hipertensi sebelum diberikan jus buah naga merah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi jus buah naga merah, rata-rata tekanan darah sistolik responden sebesar 152,17 mmHg dan tekanan darah diastolik sebesar 93,50 mmHg. Berdasarkan klasifikasi ESC/ESH 2018, nilai tersebut termasuk kategori hipertensi derajat 1 hingga derajat 3, yang menunjukkan bahwa tekanan darah responden masih belum terkontrol. Hasil ini sejalan dengan Riskesdas (2018) dan penelitian Aulia & Achirman (2021) yang menyatakan bahwa sebagian besar penderita hipertensi memiliki tekanan darah di atas batas normal sebelum diberikan terapi nonfarmakologis. Secara teori, peningkatan tekanan darah pada pra-lansia dipengaruhi oleh proses penuaan, penurunan elastisitas pembuluh darah, peningkatan aktivitas sistem RAAS, serta faktor gaya hidup seperti konsumsi garam berlebih, kurang aktivitas fisik, stres, dan ketidakpatuhan minum obat antihipertensi.
C. gambaran tekanan darah sistolik dan diastolik pada pra-lansia penderita hipertensi setelah diberikan jus buah naga merah.
[bookmark: _Toc223101600]Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan jus buah naga merah selama tiga hari berturut-turut, rata-rata tekanan darah sistolik menurun menjadi 126,33 mmHg dan tekanan darah diastolik menjadi 72,50 mmHg. Berdasarkan klasifikasi ESC/ESH 2018, nilai tersebut termasuk dalam kategori normal sehingga menunjukkan adanya perbaikan tekanan darah setelah intervensi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Aulia & Achirman (2021) serta Rahmadayanti et al. (2024) yang menyatakan bahwa jus buah naga merah efektif menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Secara teori, kandungan kalium, flavonoid, vitamin C, dan antioksidan dalam buah naga merah berperan dalam meningkatkan vasodilatasi pembuluh darah, menurunkan resistensi perifer, serta membantu menjaga elastisitas pembuluh darah sehingga tekanan darah dapat menurun. Selain itu, kepatuhan responden dalam mengonsumsi jus selama penelitian juga mendukung keberhasilan intervensi sebagai terapi nonfarmakologis pendamping pada penderita hipertensi.





2) Pembahasan Analisa Data Bivariat
A. Analisis Bivariat Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus Buah Naga Merah
Hasil analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) pada tekanan darah sistolik dan diastolik, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian jus buah naga merah. Seluruh responden mengalami penurunan tekanan darah setelah intervensi selama tiga hari berturut-turut, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian jus buah naga merah berpengaruh signifikan terhadap penurunan tekanan darah pada pra-lansia penderita hipertensi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aulia & Achirman (2021) serta Rahmadayanti & Apriyani (2024) yang menunjukkan bahwa jus buah naga merah efektif menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan nilai p < 0,05. Secara teori, kandungan kalium, flavonoid, vitamin C, dan antioksidan dalam buah naga merah membantu meningkatkan produksi nitric oxide (NO) yang menyebabkan vasodilatasi pembuluh darah, menurunkan resistensi perifer, serta mengurangi stres oksidatif sehingga tekanan darah menjadi lebih stabil dan terkontrol. 
Peneliti berasumsi bahwa penurunan tekanan darah dipengaruhi oleh kandungan bioaktif jus buah naga merah yang bekerja secara sinergis dalam memperbaiki fungsi pembuluh darah. Selain itu, kepatuhan responden dalam mengonsumsi jus sesuai prosedur penelitian juga mendukung keberhasilan intervensi, sehingga jus buah naga merah berpotensi digunakan sebagai terapi nonfarmakologis pendamping pada pra-lansia penderita hipertensi
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pemberian jus buah naga merah terhadap tekanan darah pada pra-lansia penderita hipertensi di Wilayah Desa Cipanas RT.04/RW.01 Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur Tahun 2025, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berada pada rentang usia 52–59 tahun dan sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Sebelum diberikan intervensi, rata-rata tekanan darah sistolik responden sebesar 152,17 mmHg dan diastolik sebesar 93,50 mmHg yang termasuk kategori hipertensi. Setelah diberikan jus buah naga merah selama tiga hari berturut-turut, rata-rata tekanan darah sistolik menurun menjadi 126,33 mmHg dan tekanan darah diastolik menjadi 72,50 mmHg. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai p-value = 0,000 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian jus buah naga merah berpengaruh signifikan terhadap penurunan tekanan darah pada pra-lansia penderita hipertensi.
SARAN
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif terapi nonfarmakologis bagi pra-lansia penderita hipertensi melalui pemanfaatan jus buah naga merah. Bagi tenaga kesehatan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi dalam pengendalian hipertensi. Penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya dengan jumlah sampel dan durasi intervensi yang lebih besar.
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